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KESIMPULAN DAN SARAN 

5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis  hasil eksperimen model dengan software 

Dialux evo 8.1 pada orientasi barat menggunakan lightshelf  pada bukaan samping di  lantai 

dua Ruko Pasirluyu Timur no 77, disimpulkan bahwa komponen lightshelf dapat meningkatkan 

performa pencahayaan alami pada ruangan dengan dimensi 4.7 m x 16 m.  

Parameter peningkatan performa pencahayaan alami dinilai berdasarkan penetrasi dan 

distribusi cahaya pada ruang. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerja lightshelf tersebut dari 

sisi geometri adalah posisi, material, letak ketinggian lightshelf, dan ukuran dari lightshelf. 

Material pada lightshelf dibuat tetap berdasarkan rekomendasi penelitian sebelumnya untuk 

menggunakan alumunium warna putih. Letak ketinggian lightshelf berada 2 m dari tinggi lantai 

berdasarkan rekomendasi ketinggian lightshelf untuk ruangan dengan ketinggian kurang lebih 

3 m. Berdasarkan eksperimen, dalam meningkatkan performa pencahayaan alami dengan 

lightshelf, posisi dan kemiringan menjadi faktor yang dominan mempengaruhi performa. Posisi 

lightshelf tersebut terbagi menjadi komoponen eksterior dan komponen interior lightshelf. 

5.1.1 Komponen eksterior 

Penggunaan komponen eksterior pada lightshelf lebih berpengaruh dalam meningkatkan 

penetrasi cahaya. Peningkatan penetrasi cahaya sebesar 2 meter dari keadaan eksisting hingga 

mencapai kedalaman 11 meter dari bukaan samping. Ukuran yang optimal untuk peningkatan 

penetrasi cahaya di antara 90cm, 100cm, 110cm, dan 120cm tersebut adalah 90 cm. 

Penambahan kemiringan pada komponen eksterior bisa menambahkan penetrasi cahaya 

sebesar 3 meter dari keadaan eksisting. Penggunaan komponen eksterior tidak signifikan dalam 

menaikkan distribusi atau keseragaman cahaya pada ruang. 

5.1.2 Komponen interior 

Komponen interior pada lightshelf lebih berpengaruh dalam meningkatkan distribusi 

cahaya. Pada kombinasi komponen eksterior dan interior, distribusi cahaya dapat masuk 2 kali 

dari keadaan eksisting. Namun penggunaan komponen interior mengakibatkan rendahnya 

penetrasi cahaya. dimana jarak penetrasi lebih rendah dari keadaan eksisting. 
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5.1.3 Kemiringan bidang komponen lightshelf 

Penerapan kemiringan pada komponen interior dapat meningkatkan nilai penetrasi dan 

distribusi cahaya. Kemiringan komponen interior ke atas dapat meningkatkan kedalaman 

distribusi cahaya sampai 2 kali dari  keadaan eksisting tetapi menurunkan penetrasi cahaya, 

sementara kemiringan komponen interior ke bawah dapat meningkatkan kedalaman distribusi 

dan penetrasi cahaya dari keadaan eksisting namun tidak secara signifikan. 

5.1.4 Rekapitulasi hasil eksperimen komponen lightshelf 

Tabel  5.1 Rekapitulasi hasil eksperimen lightshelf 

P = Penetrasi (m) dan K = Keseragaman 0.4 (m) 

 

    

Eksisting Eksterior 90 cm Eksterior 100 cm Eksterior 110 cm Eksterior 120 cm 

P = 9m(1.18%) P = 11m (2.12%) P = 11m (2.08%) P = 11m (2.03%) P = 11m (2.00%) 

K = 3m (0.41) K = 4m (0.46) K = 4m (0.47) K = 4m (0.48) K = 4m (0.44) 

     

Eks 90 cm In 60 cm Eks 90 cm In 70 cm Eks 90 cm In 80 cm Eks 90 cm In 90 cm Eks 90 miring 

P = 6m (2.03%) P = 6m (2.17%) P = 6m (2.06%) P = 6m (2.18%) P = 12m (2.01%) 

K = 6m (0.41) K = 5m (0.42) K = 5m (0.43) K = 4m (0.44) K = 3m (0.48) 

     

Miring komp. 

eksterior 

Miring komp. 

Interior atas 

Miring komp. 

Interior bawah 

Kombinasi miring 

interior atas 

Kombinasi miring 

interior bawah 

P = 8m (2.17%) P = 4m (2.07%) P = 7m (2.06%) P = 7m (2.13%) P = 10m (2.05%) 

K = 5m (0.48) K = 5m (0.41) K = 6m (0.40) K = 4m (0.42) K = 5m (0.41) 
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5.2 Saran 

Rekomendasi desain lightshelf berdasarkan penelitian : 

 

Gambar 5.1 Rekomendasi desain lightshelf 

 

Penelitian peningkatan performa pencahayaan alami pada tipologi bangunan deret 

dengan bangunan ruko sebagai contoh fungsi, memiliki keterbatasan pada penambahan 

lightshelf dengan variabel percobaan masih terbatas pada bentuk lightshelf yang konvensional. 

Saran untuk peneliti selanjutnya : 

- Penelitian dikembangkan dengan pendekatan variabel penelitian yang lebih detail 

untuk mengoptimalkan performa pencahayaan alami. Penambahan variabel bentuk 

lightshelf berdasarkan penelitian terbaru untuk mencari hasil yang optimal. 

- Penelitian selanjutnya dapat menliti optimasi pencahayaan alami pada ruko dengan 

mengkaji hal yang mmpngaruhi intensitas cahaya pada ruangan seperti elmen-elemn 

ruang dan furniture dalam ruang. 

- Objek penelitian tidak terbatas pada satu orientasi bangunan, namun dikembangkan 

menjadi beberapa orientasi. 

Saran untuk ilmu perancangan : 

- Perancang hendaknya memperhatikan orientasi bangunan untuk mengoptimalkan 

performa pencahayaan alami pada bangunan. 

- Mempertimbangkan luas bukaan, penggunaan lightshelf, dan elemen dalam ruang. 
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